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IDENTIFIKASI LOKASI PENGEMBANGAN AGROPOLITAN
KABUPATEN GUNUNG KIDUL

Identity Location Development Of Agropolitan Gunung Kidul District

Darmadi
Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta

. ABSTRACT

The objective of this research is to identify location development of agropolitan area
matching with the potentive to be center development of agropolitan area and policy of
agricultural sector of Gunung Kidul District specially program development of agropolitan.
Center development of agropolitan of Gunung Kidul determined from chosendistrict as
location development of agropolitan, in this case District of Karangmojo. Determination of
countryside as the center in relying on assessment of resident potency, infrastructure,
medum , economic activity, agriculture activity, planology and also sectoral policy .
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PENDAHULUAN

Kabupaten Gunung Kidul mempunyai luas wilayah 148.536 hektar yang
terdiri dari 7.629 hektar (5%) lahan sawah dan 140.907 (95%) nonsawah.
Penggunaan lahan tegalan, ladang dan kebun mencapai 68.159 hektar (46%),
sehingga budidaya pertanian lahan kering dengan lahan-lahan marjinal masih
dominan di Kabupaten Gunung Kidul. Kondisi tersebut disebabkan oleh faktor
geografis antara lain topografi yang berbukit serta secara geologis yang
didominasi oleh batuan gamping/kapur, serta kurang didukung oleh kondisi
hidrologisnya.

Di satu sisi, minimnya lahan sawah perlu dimanfaatkan seoptimal mungkin
untuk mendukung pertanian tanaman sawah. Beberapa usaha yang sedang
dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Gunung Kidul adalah upaya untuk
mencetak sawah-sawah irigasi melalui pemanfaatan sumber air sungai bawah
tanah.

Dari sedikit daerah yang dapat dikembangkan menjadi areal persawahan
irigasi antara lain terletak di Kecamatan Ponjong dan Karangmojo, serta
sebagian kecil di Kecamatan Playen. Hal ini dimungkinkan melalui saluran
irigasi yang bersumber dari mata air-mata air setempat. Untuk itu pemerintah
Kabupaten Gunung Kidul akan lebih mengoptimalkan sawah irigasi tersebut
hingga mencapai panen tiga kali dalam setahun. Di sisi lain pengembangan
irigasi juga diperuntukkan untuk keperluan pengembangan tanaman
holtikultura, hijauan pakan ternak serta perikanan darat.

Identifikasi Lokasi Pengembangan Agropolitan : Darmadii
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dengan potenst lokalita yang

TUJUAN PENELITIAN
1. Mengidentifikasi Lokasi pengembangan kawasan agmpolitml vang sesuai
dengan potensi lokasi yang akan digunakan sebagai pusat pengembangan

kawasan agropolitan. .
2. Mengetahui arah kebijakan sektor pertanian Kabupaten Gunung Kidul,

khususnya program pengembangan agropolitan.

METODE PENELITIAN
Pemilihan lokasi pengembangan agropolitan di Kabupaten Gunung Kidul
dilakukan dengan teknik :

CUMULATIVE FUNCTIONAL INDEX (CFI)

1. Memberikan gambaran kondisi umum meliputi Kependudukan,
Infrastruktur, Aktivitas Ekonomi, Kesehatan, Pendidikan dan Administrasi
dari 18 Kecamatan yang ada di Kabupaten Gunung Kidul.
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2. Memberikan gambaran perbandingan tingkat kemajuan berdasarkan
kelengkapan atau ketersediaan fasilitas atau fungsi yang ada pada tiap
kecamatan.

3. Memberikan rekomendasi lokasi kawasan pengembangan.

ISOLINE CONSTRUCTION

I. Memberikan gambaran dan perbandingan aksesibilitas masing-masing
kecamatan berdasarkan kondisi jalan yang ada.

2. Memberikan gambaran keterkaitan jaringan jalan/transportasi antar
kecamatan.

3. Memberikan rekomendasi lokasi kawasan pengembangan.

TINJAUAN PUSTAKA

Undang-undang No. 22 tahun 1999 secara tegas meletakkan otonomi daerah
di daerah kabupaten/kota. Hal ini berarti telah terjadi penguatan yang nyata
dan legal terhadap kabupaten/kota dalam menetapkan arah dan target
pembangunannya sendiri. Di satu sisi, penguatan ini sangat penting karena
secara langsung permasalahaan yang dirasakan masyarakat di kabupaten/kota
langsung diupayakan diselesaikan melalui mekanisme yang ada di
kabupaten/kota tersebut. Tetapi, di sisi lain, otonomi ini justru menciptakan ego
daerah yang lebih besar dan bahkan telah menciptakan konflik antar daerah
yang bertetangga dan ancaman terhadap kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Tingginya penduduk miskin yang mencapai 15,2 juta jiwa atau 27,9% dan
total penduduk Indonesia membutuhkan arah kebjjakan pembangunan
nasional yang lebih memandang pembangunan kualitas pembangunan manusia
yang kompetitif sejalan dengan pembangunan ekonomi. Propenas tahun 1999-
2004 mengamanatkan perkembangan ekonomi di masa transisi ini adalah
tahapan pembangunan untuk pemulihan ekonomi hingga 2004. Pada tahap
pemulihan ini, ekonomi nasional akan didorong oleh sektor-sektor yang
berperan dalam pemenuhan konsumsi masyarakat, dan sektor yang memiliki
nilai tambah lokal yang tinggi dan berorientasi ekspor, serta industri padat
karya, Kimpraswil (2004).

Kesenjangan perkembangan antarbagian wilayah pulau besar dapat
menyebabkan kesenjangan ekonomi. Yang termasuk Kawasan Selatan
Indonesia seperti Pantai Utara dengan Pantai Selatan Pulau Jawa dan Pulau
Bali (yaitu 89% berbanding 11% terhadap total PDRB propinsi-propinsi di Jawa
dan Bali), Pantai Timur dengan pantai Barat Pulau Sumatera (80% berbanding
20% terhadap total PDRB propinsi-propinsi di Sumatera). Gambaran
kesenjangan ini terwujud pula dengan kondisi pengembangan aset manusia,

Idenifikas Lokasi Pengembengan Agropolian : Damnadi
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fungst/fasilitas yang telah cukup berkembangg guna MEngirang heyn
mvestast dan menglundan duplikisi, . : N
Desa yang akan dikembangkan  harus memiliki basta polenst pertaning
dalam arti luas yang berpotensi untuk dikembangkan dengan dukungay,
kondist agroklimat yany sesuai dan sumberdaya alam ]:llllll.’lj:'il‘

Desa yang akan dikembangkan harus memiliki potensi Sumber Daya Alam
(SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM). L s .
+ Desa  yang akan dikembangkan harus  memiliki ]:t[m(h.'ll n.t’!umrk
Jalan/transportasi  yang  relatif  baik untuk memaksimalkan  jumlah
populasi/penduduk yang terlayani,
Desa yang akan dikembangkan harus sesuai dengan rencana tata ruang
wilayah serta sesuai dengan kebijakan-kebijakan sektoral lf:rkalt.| .
Perubahan struktural adalah perubahan dari ekonomi tradisional yang
subsistem menuju ckonomi modern yang berorientasi pada pasar. Untuk
mendukung perubahan struktural dari ckonomi tradisional yang subsistem
menuju ekonomi moderen diperlukan pengalokasian sumber daya, penguatan
kelembagaan, penguatan teknologi dan pembangunan sumber daya manusia,
Langkah-langkah yang perlu diambil dalam mewujudkan kebijakan terscbut
adalah sebagai berikut (Sumodiningrat, 1999)

sropolitan diddasarkan pada kriteriy.

o

Ll

o

HASIL PENELITIAN

LoKASI
Lokasi pengembangan agropolitan di Kabupaten Gunung Kidul didasarkan

pada kriteria-kriteri sebagai berikut :

a. Kecamatan yang akan dikembangkan harus memiliki basis potensi existing
berupa fungsi/fasilitas yang telah cukup berkembang guna mengurangi
beaya investasi dan menghindari duplikasi.

b. Kecamatan yang akan dikembangkan harus memiliki potensi Sumber Daya
Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM).

¢. Kecamatan yang akan dikembangkan harus memiliki kondisi network
jalan/transportasi yang relatifl baik untuk memaksimalkan jumlah
populasi/penduduk yang terlayani.

d. Kecamatan yang akan dikembangkan harus sesuai dengan rencana tata
ruang wilayah serta sesuai dengan kebijakan-kebijakan sektor terkait.
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Mengingat jumlah penduduk dan persebarannya merupakan salah satu
komponen terpenting dalam menentukan lokas terpilih (efek sebar), maka
dibuat tabel kepadatan penduduk per kecamatan seperti pada Tabel 1, Tingkat
ljiepadatan penduduk dibuat dalam 5 kelompok/ranking menurut metoda equal
interval. Kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi (ranking [) adalah
Kecamatan Wonosari. Tajamnya perbedaan tingkat kepadatan penduduk
menyebabkan tidak ada kecamatan yang menempati ranking II. Kecamatan-
kecamatan pada ranking Il meliputi: Karangmojo, Semin, Ngawen dan
Gedangsari. Kecamatan Paliyan, Semanu, Ponjong, Playen, Patuk dan Nglipar
berada pada ranking IV, sedangkan Kecamatan Panggang, Purwosari, Saptosari,
Tepus, Tanjungsari, Rongkop, Girisubo termasuk dalam kategori kecamatan
dengan kepadatan penduduk terendah (ranking V).

Tabel 1. Ranking Kepadatan Penduduk Per Kecamatan

T Luas Wilayah Penduduk 2003 .
Mo - Keomesin fkm? Jumah  Kepadatan oy
1  Panggang 99.80 28.176 282 v
2 Purwosri 7176 21.988 306 v
3 Pdliyan 5807 31657 545 v
4  Saptosari 8783 36.901 420 v
5 Tepus 10491 38750 369 v
6  Tanjungsari 71,63 2835 3% v
7 Rongkop 8346 32318 387 v
8  Girisubo 9457 27.852 295 v
9  Semanu 108,39 58.232 537 I\
10 Ponjong 10449 56,331 539 v
11 Karangmojo 80,12 56.597 706 i
12 Wonosari 75,51 78.464 1,039 1
13 Playen 105,26 59,896 569 \
14 Patuk 7204 31,569 438 \
15 Gedangsari 68,14 40221 500 I
16 Nelipar 7387 35,048 474 v
17 Ngawen 46,59 35,867 0 i
18 Semin 789 54906 69% In
Jumlah/Rata Rata 1.485,36 753,008 507

Sumber : Analisis Data Penduduk Kabupaten Gunung Kidul 2003

Berdasarkan pertimbangan kepadatan penduduk, kecamatan yang ideal
untuk dikembangkan adalah kecamatan-kecamatan yang berada pada ranking
Il yaitu: Karangmojo, Gedangsari, Ngawen dan Semin, karena dianggap telah
memiliki basis potensi jumlah penduduk/populasi (setara SDM) yang memadai
dan potensial untuk dikembangkan.

Ideniifkasi Lokasi Pengembangan Agropoltan : Darmad
_4
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: untuk mengukur
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ada tiap kecamatan,
kelengkapan atau ketersediaan fasilitas umur ganag} iiigﬁlku ran adalah:
Macam fasilitas atau fungsi yang dipilih sebagal ¢23

: istrik, debit air bersih,
a. Infrastruktur (meliputi: panjang jalar, prosentase lis

rmlnal ’
sambungan telpon, kantor pos, angkutan umum, termil d]ustri),

b. Aktivitas Ekonomi (meliputi: jumlah bank, pasar, toko; ::naga i),

c. Kesehatan (meliputi: jumlah rumah sakit, puskesmas, i pada SD, SMP

d. Pendlidikan (meliputi: ratio guru dibandingkan dengan ’
SMU, madrasah),

e. Administrasi (kantor administrasi). ; i
Semakin tjnégi nilai CFI semal):in tinggi nilai fungst atau fasls{ﬂé;i; gt?ng

tersedia. Tabel 2. dan Tabel 3. menunjukkan nilai CFIIu!ll"-lk tiap e d alam

Dari hasil nilai CFl, kecamatan-kecamatan kemudian dikelompokkan ke

5 kelompol//ranking menurut metode equal interval.

Tabel 2. Ranking Nilai Cumulative Functional Indeks (CFI :
Rankmng

No Kecamatan Nilai CF1

1 " 61,084 v

2 Purwosari 27,982 '

3 Paiiyan 45,031 v

4 Saptosari 38,570 v

5 Tepus 58,464 =

6 Tanjungsari 36,512 v

7 Rongkop 72,611 v

8 Girisubo 33,888 v

9 Semanu 224,482 m

10 Ponjong 123,549 1 |
12 Wonosari 347,397 [ l
13 Playen 112,260 I\

14 Patuk 65,272 Y

15 Gedangsari 34,853 v

16 Nelipar 82,620 v .
17 Ngawen 70,316 v !
18 Semin 98,527 v |

Sumber : Analisis CFI |

Berdasarkan ranking nilai CFI, kecamatan yang memiliki ranking paling tinggi
adalah Kecamatan Wonosari, akan tetapi dalam konteks agropolitan, Wonosari
kurang tepat karena merupakan daerah urban (perkotaan). Alternatif |
berikutnya adalah Kecamatan Semanu Sedangkan alternatif kecamatan di |
bawahnya adalah: Ponjong, Karangmojo, dan Playen, Semin dan Nglipar.
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integrasi yang sangat baik (;

Kecamatan yang dipilih sebagai areq Pengembangan sebailn dalah
kecmpa;n{agm;gk mampu menjembatani kesen: - o
mencip efek integrasi antarkecamatan-kecamatan lain ’ ;
kecamatan Paliyan dan Saptosari untuk kawasan Se]atandl Scial?ltaf{necy:mymtah;
Nglipar dan Karangmojo untuk kawasan U ' .

pé : i tara, Kecamatan Ngli
posisi yang lebih strategis untuk pengembangan kelompok kzﬂprﬁratzc;ﬁawzasgna
Utara, sedangkan kecamatan Karangmojo telah memiliki basis jaringan jalan

yang lebih baik. Berdasarkan kriteria yang ada, kecamatan ot
potensi untuk dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3. g i

Tabel 3. Prioritas Lokasi Agropolitan Gunung Kidul

No Kriteria Prioritas | Prioritas 2
1 | Kepadatan Penduduk Ngawen, Karangmajo, Semin,
Gedangsari
2 | Nilai CFI Semanu Ponjong, Karangmojo,
Playen, Semin, Ngfipar
3 | Isoline Construction Ngfipar, Karangmajo (Utara) »
Paliyan, Saptosari (Selatan)

Dari Tabel 3 didapat lokasi yang memiliki kekomplitan adalah Kecamatan
Karangmojo.

entifkasi Lotas Pengenbengn Agupolan: Damadi
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TINJAUAN EKSISTING KECAMATAN KARANGMOJO

LETAK DAN Luas L

Kecamatan Karangmojo terletak di sebelah timur Kota Wonosari, berjarak
kurang lebih 7 kilometer dari pusat Kota Wonosari. Secara geugrz:ﬁs,’ Kr;;ca:natan
Karangmojo terletak pada 07°54'15" 1L8-07°59'3" LS dan 110°36'54"BT-110°
4246'BT. Secara administratif Kecamatan Karangmojo berbatasan dengan
kecamatan yang lain yaitu: sebelah utara-Kecamatan Semin, Ngawen dan
Nglipar, sebelah timur - Kecamatan Ponjong, sebelah selatan- Kecamatan
Semanu dan sebelah barat- Kecamatan Wonosari.

Kecamatan Karangmojo mempunyai luas total sebesar 80, 12 km? atau 8*0_12
hektar, merupakan 5,39% dari luas wilayah Kabupaten Gunung Kidul yaity
1.485,36 km?,

KoNDiIst Fisik DASAR

IKLIM

Curah hujan di Kecamatan Karangmojo pada tahun 2003 tercatat sebesar
1205 mm dengan jumlah hari hujan sejumlah 68 hari hujan. Bulan-bulan
hujan antara bulan Nopember sampai Juni, sedangkan bulan-bulan kering
antara bulan April sampai Oktober. Sama seperti wilayah di Gunung Kidul, tipe
iklim di Karangmojo adalah Aw (metode Koppen) artinya bahwa jumlah hujan
pada saat bulan-bulan basah tidak dapat mengimbangi kekurangan hujan pada
saat bulan-bulan kering,

GEOLOGI
Secara geologis kecamatan Karangmojo tersusun atas beberapa formasi

batuan yaitu formasi Wonosari, Formasi Oyo, Formasi Nglanggran (Geologi

UGM, 1996). Masing-masing formasi dijelaskan sebagai berikut:

1. Formasi Wonosari, terbentuk pada jaman miosen tengah hingga akhir
miosen bagian bawah, mempunyai litologi yang tersusun atas batugamping
reef dan lagoon, batugamping kristalin, batugamping coral reef dan
batugamping lempungan. Ketebalan formasi ini diperkirakan sekitar 500
meter.

2. Formasi Oyo, terbentuk pada jaman miosen tengah yang tersingkap di
sebelah utara Sungai Oyo, tersusun oleh batuan tuff, marl dan batugamping,
Formasi ini berada di bagian bawah Formasi Wonosari dengan ketebalan
mencapai 350 meter.

3. Formasi Nglanggran, terbentuk pada jaman miosen ten
mencapai 1650 meter. Tersusun atas batuan aglomeratiﬁ?fgm i
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HIDROLOGI

Sungair Oyo merupakan sungai utama yang melewati Kecamatan
Karangmojo, beberapa anak sungai juga masuk ke Sungai Oyo. Pada daerah-
daerah tertentu banyak muncul mata air, seperti di Bejiharjo dan Ngawis. Air
tanah mempunyai variasi kedalaman mulai 7 meter sampai dengan 25 meter,

PENGGUNAAN LAHAN

Pola penggunaan lahan di Kecamatan Karangmojo secara umum terdiri dari
tanah sawah, tanah kering, bangunan, hutan negara, lain-lain. Penggunaan
lahan didominasi oleh bangunan yang biasanya perumahan, jalan dan lainnya,
yaitu seluas 3.397,32 hektar atau hampir 42% dari keseluruhan luas lahan di

Kecamatan Karangmojo. Secara lengkap penggunaan lahan di Kecamatan
Karangmojo dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Penggunaan Lahan di Kecamatan Karangmojo Tahun 2003 (dalam hektar)

No NamaDesa Ts:ihh m Bangunan g;t;:t I:I{egu?a lannya  Jumish
1  Bendungan 0 14788 12944 0 0 1785 29517
2 Bejharjo 5209 80537 70846 0 55  8L02 220094
3 Wiladeg 788 36166 272,03 0 0 5382 69539
4 Kelor 146 14629 18313 0 0 3675 36763
5  Ngpak 700 27794 23366 0 0 1200 53060
6 Karangmoo 271,00 13651 68737 0 0 1970 111458
7 Gedangreo 13800 138,18 38455 0 0 302 699
8  Ngawis 8600 32471 245,35 0 133 4648 8B
9 Jatiayu 2300 36900 55333 0 238 97,06 128049

Jumlh 58643 270754 339732 0 925 39504 801133

Sumber: Karangmojo Dalam Angka Tahun 2003

HdentifiasiLokasi Pergembangen Agropalicn: Damadi

Dipindai dengan CamScanner



152

KONDIsI DEMOGRAFIS

JUMLAH DAN PERSEBARAN PENDUDUK .

Jumlah penduduk di Kecamatan Karangmojo pada akhir tahun 2003
tercatat sebanyak 56.617 jiwa atau sebesar kurang lebih 7,5% dari kﬁselurghan
penduduk di Kabupaten Gunung Kidul pada Tahun 2003 {753.0?8 Jiwa),
Sebagai gambaran pada tahun 2003 Jumlah penduduk di Gunung Kidul yang
terbanyak terdapat di Kecamatan Wonosari yaitu 78.464 jiwa atau sebesar 10,4
% dari seluruh penduduk di Kabupaten Gunung Kidul. Penduduk terbesar i
Kecamatan Karangmojo terletak di Desa Bejiharjo dengan jumiah penduduk
16.096 jiwa (28%) pada akhir tahun 2003. Sementara desa yang jumlah
penduduknya paling sedikit adalah Desa Bendungan 2388 jiwa (4,2%). Secara
lengkap jumlah dan distribusi penduduk di Kecamatan Karangmojo dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5, Jumlah penduduk per Desa di Kecamatan Karangmojo 2000 - 2003

No NemaDesa  Luas(ha) 2000 2001 2002 2003
1 Bendungan 295 2338 2.358 9358 2.388
2 Beharjo 2201 15,946 16016 16.077 16.09
3 Wiladeg 695 4780 479 4.806 4.795
4 Kelor 368 2833 2.837 2.856 2845
5 Ngpak 531 3.176 3171 3.173 3.167
6  Karangmojo 1.115 8,129 8.091 8.089 8.092
7 Gedangrejo 691 5971 5.969 5.989 6.011
8  Ngawis 835 4432 4435 4439 4,448
9 Jatiayu 1281 8777 8.776 8.785 8.775
Total 8012 56.382 56.449 56.572 56.617

Sumber : Kecamatan Karangmojo Dalam Angka 2000 - 2003

KEPADATAN PENDUDUK

Kepadatan penduduk merupakan perbandingan antara penduduk dengan
lahan yang tersedia. Kepadatan penduduk dibedakan menjadi dua macam yaitu
kepadatan penduduk kotor yaitu jumlah penduduk dibagi dengan luas lahan
keseluruhan, dan kepadatan penduduk bersih yaitu penduduk dibagi dengan
luas lahan terbangun. Desa yang terpadat penduduknya adalah Desa
Gedangrejo yaitu 8,70 jiwa/ha. Sedangkan desa yang paling rendah
kepadatannya adalah Desa Ngawis yaitu 5,33 jiwa/ha. Secara lengkap
kepadatan penduduk di Kecamatan Karangmojo dapat dilihat pada Tabel 6.
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_Tabel 6. Kepadatan Penduduk Kotor di Kecamatan Karangmojo Tahun 2000 - 2003

No Nama Desa Luas (ha) 2000 2001 2002 2003
1 Bendungan 205 703 799 7.9 3,09
2 Bejhato 2201 7.4 728 730 731
3 Wiadeg 695 6,88 6,90 6,92 6,90
4 Kelor 368 770 771 776 113
5 Ngpak 531 508 597 508 596
6 Karangmojo 1115 729 7.2 725 7.26
7 Gedangrcjo 691 8,64 8,64 8,67 870
8 Ngawis 835 531 531 532 533
9  Jatiayu 1.281 6,85 6,85 6,86 6,85
Rata-Rata 8012 704 7,05 7,06 7.07

Sumber : Kecamatan Karangmojo Dalam Angka 2003

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK ‘
Mata pencaharian di Kecamatan Karangmojo didominasi sektor pertanian
yaitu 6.976 KK atau sebesar 53%. Dari seluruh kepala keluarga yang mata
pencahariannya di sektor pertanian, Desa Bejiharjo mempunyai jumlah kepala
keluarga yang paling banyak yaitu 1.978 KK atau sebesar 28%, yang paling
sedikit adalah di Desa Bendungan yaitu sejumlah 263 KK atau sebesar 3,7%.

KONDISI PEREKONOMIAN

PRODUCT DOMESTIC REGIONAL BRUTTO (PDRB)

PDRB Kecamatan Karangmojo cenderung didominasi oleh kontribusi sektor
pertanian. Pada tahun 2002 kontribusi sektor pertanian mencapai 40,30% dari
total PDRB. Kontribusi terkecil berasal dari lapangan usaha listrik, gas dan air
bersih yaitu hanya menyumbang 0,30%. Dar perhitungan Location Quotient
(LQ) diperoleh bahwa pertanian di bawah 1, sehingga bukan merupakan sektor
unggulan bagi Karangmojo. Sektor unggulan bagi Kecamatan Karangmojo
dalam skala kabupaten adalah lapangan usaha industri pengolahan (1,07),
listrik, gas dan air bersih (1,13), bangunan (1,12) dan jasa-jasa (1,03).

SUMBERDAYA PERTANIAN

TANAMAN PANGAN ‘

Produksi padi Kecamatan Karangmojo dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan sejalan dengan upaya intensifikasi pertanian. Produksi padi
tertinggi di Desa Karangmojo 3.516,3 ton, dengan luas lahan sawah 597 hektar.
Secara lengkap data produksi padi sawah di Kecamatan Karangmojo tahun

2001- 2003 dapat diliat pada Tabel 7.

Identifikasi Lokasi Pengembangan Agropolitan : Darmadi
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Karangmojo Tahun 2001 - 2003
Tabel 7. PmduksW

N 2001 "

£ g % Egg ¢ ¥ )

i D g 2 . g 'g E % =
8§ 11 iF

§ 5

0 0 0 0

Theimgn 00 0 0 poosp 12 B9 5
2 Bejharjo 9 759 51 180 8649 o L e o
3 Wiladeg 23 1058 46 }g gég & i 1?014 i
4 K 7 T4 42 [ ,
5 N;zk ;5 Do 48 X 1636 59 g; 3?;?2:2 2,8
6 Karangmgo 581 30212 52 sa1 31745 59 501 e 9
7 Gedangeop 270 1323 49 o34 12820 59 ?20 - 22
8  Ngawis 79 82 48 127 6199 53 L Bl
9 Jatia 4 1845 45 28 1395 50 2 51
& 5 5, DI 69925 58

Jumlah 1285 6445 50 1144 64751 57
Sumber: Gunung Kidul Dalam Angka 2001-2003

KACANG TANAH ' .
Produksi kacang tanah tahun 2003 mencapai 3.754,76 ton atau meningkat

dibandingkan tahun 2002 yaitu 3.571,2 ton seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Produksi Kacang tanah di Kecamatan Karangmojo Tahun 2(2)30 13 -2003
2002

2001
]

Bendungan 179 1969 110 1% 1808 093 259 21030 08l
Bejiharjo 1113 14914 134 1059 11776 111 1261 110968 0388
Wiladeg 40 55 125 404 4363 108 44l 38896 088
Kelor 712 2438 115 152 1516 100 220 17908 081
Ngipak 41 4092 120 265 2655 100 351 30748 088
Karangmojo 468 6365 136 333 2343 076 477 43025 090
Gedangrejo 322 3093 124 292 2861 098 286 22937 080
Ngawis 395 474 120 32 2152 067 398 34308 086
Jatiayu 600 822 135 54 6038 111 661 55656 084

Jumlah 4059 51983 128 3565 35712 100 43%4 375476 0.86

Sumber: Gunung Kidul Dalam Angka 2001-2003 "

(ton/ha)

(ton/ha)

£ %
No Desa ‘E % g% g %

O 00 =1 Ch LN B Wb o—
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JAGUNG

Komoditas jagung pada tahun 2003 mengalami penurunan dibandingkan
dcugm.x tahun 2002, Penurunan yang terjadi sebesar 21 ton, dengan luas panen
yang juga mengalami penyusutan. Desa yang mempunyai produksi paling
tinggi adalah Desa Bejiharjo seperti pada Tabel 9.

Tabel 9. Produksl Jagung di Kecamatan Karangmojo Tahun2001 - 2003
2001 2002 2003

§§ EEE
g £

NDDcmE.
B 11

(ton/ha)

Luas Panen (ha)
Produksi (ton)

1 Bendungan 18¢ 2447 133 148 1844 125 135 19588 145
2 Bgharjo 1018 18120 178 816 1394 170 785 127327 162
3  Wiladeg 43% 6322 145 M4 5077 148 312 49046 157
4 Kelor 113 1605 142 83 1344 162 155 22490 145
5  Ngpak 348 5742 165 265 4006 151 248 44168 178
6 Kaangmojo 485 8536 176 373 5923 159 338 61786 183
7 Gedangrejo 43 5762 168 146 2087 143 226 37787 1,67
8  Ngawis 402 6192 154 310 4228 136 282 44330 157
9  Jatiayu 588 9761 166 466 7913 170 387 54644 141

Jumlah 3917 64487 165 2951 46326 157 2868 461166 1,61
Sumber: Gunung Kidul Dalam Angka 2001-2003

KEDELAI

Produksi kedelai di Kecamatan Karangmojo mengalami penurunan yang
cukup signifikan dari tahun 2002 ke tahun 2003. Pada tahun tersebut produksi
jagung mengalami penurunan sebesar 1.733,6 ton. Sementara produktifitas
lahan juga mengalami penurunan yang cukup besar. Uraian selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 10.

Identifikasi Lokasi Pengembangan Agropolitan : Darmadii
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ojo Tahun 2001 - 2003
2003

~ Tabel 10. Produksl !{cdelnl leecnmatanKa gm

I = g_

i B2y i 2 ‘53 g g §F

. i 51 ﬁ 5

No  Desa g é E g § EE _5 3 ]
2 73 5109 0m

| Bendungm 126 1285 1020 12 éggg 120 St 4550 g,;g
3 Pai 80 %ﬁ }fﬂ §§§ w34 118 B 26880  0g)
3 l?é};“f”“ ?gg 06 100 179 1960 I.ﬂg égj ngggg 081
5  Ngpak w5 42 120 35 4020 1,2 70 087
6 1& oo 500 650 130 500 6500 130 385  34LI0  0g9
7 ch-u:w ?E? g 97 124 282 3497 1,24 276 22410 081
P N 3 s Lo 0 30 L0 301 @H0 0
9 Jrﬁlhﬁu 408 5777 116 498 s777 1,16 384 27720 (072
o334 39595 119 3334 39595 L19 2732220589 081

Sumber : Gunung Kidul Dalam Angka 2001-2003

KACANG HAU

Produksi kacang hijau pada

dibandingkan tahun 2002, yaitu se
peringkat pertama dalam )umlah produksi
desa-desa yang lain. Selengkapnya dapa

tahun 2003 juga mengalami penurunan
besar 2,8 ton. Desa Bejiharjo menempati
kacang hijau dibandingkan dengan
t dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Produksi Kacang Hijau di Kecamatan Karangmojo Tahun 2001 - 2003

2001 2002 2003

g g E £ 5
No  Desa E 7 EE E 7 HE E g ]
[ 5 L i £ %
1 Bendungan 4 36 0% 4 36 0% S5 350 0,70
2 Bejiharjo 6 60 10 6 60 100 8 640 0,80
3 Wiadeg 5 50 100 5 50 100 6 480 0,80
4 Kelor 6 54 09 6 54 0% 6 42 0,70
5 Ngpak 7 63 0% 7 63 09 7 4% 0,70
6  Karangmojo 5 5§55 L0 5 55 110 6 540 0,90
7 Gedangrejo 4 40 100 4 40 100 5 400 0,80
8  Ngawis 6 54 0% 6 54 0% 5 400 0,80
9  Jatiayu 4 36 09 4 36 09 6 480 0,80
Jumlah 47 48 09 47 48 095 54 4200 0,78

Sumber : Gunung Kidul Dalam Angka 2001-2003
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Prodt}ksi ketela Pohon di I.{arangmojn tahun 2003 mencapai 23.154,02 ton.
Produksi terbesar di Desa Jatiayu sebesar 4.496 ton, seperti pada Tabel 12.

Tabel 12. Produksi Ketela Pohon di Kecamatan Karangmojo Tahun 2001 - 2003

2001 2002 2003

k] E g = g =
s 38 g g
¢ R EF 3 EE 0§ EE
1 Bendungan 150 24334 1530 161 20704 128 139 117872 848
2 Bejharjo 731 128210 1754 892 135584 1520 790  2.89478 3,66
3 Wiladeg 324 4554 1406 375 49125 1310 332 290168 874
4 Kelor 186 2228 1198 185 23125 1250 160 137216 858
5 Ngpak 293 4279 1460 298 41780 1402 261  2.31246 886
6 Karangmgo 351 5204 1508 386 55506 1438 358  3211,26 897
7 Gedangreo 267 3719 1393 270 40932 1516 236 223634 948
8  Ngawis 331 54184 1637 349 46102 1321 296 254974 86l
9 Jatiayu 472 85605 1814 584 9016 154 457 449688 984
Jumeh 3114 493073 1583 3500 421874 1205 3029 23.15402 7,64

KETELA RAMBAT

Desa Bejiharjo merupakan produsen terbesar di Kecamatan Karangmojo
pada tahun 2003. Produksi ketela rambat fluktuatif seperti pada Tabel 13.

Tabel 13. Produksi Ketela Rambat di Karangmojo Tahun 2001-2003

2001 2002 2003
g g £ g £ 3
No Desa B 5 E E 3 H&£ & 7 BE
F P18 g : i i L
T Bendwgn 1 65 6% 1 65 60 1 40 40
2 Bejharjo 2 69 34 2 69 345 3 1050 350
3 Wiadeg 2 71 3% 2 71 35 1 320 32
4 Kelor 1 68 68 1 68 68 1 530 53
5 Ngpak 1 74 740 1 74 740 1 60 62
6 Krangmjo 2 75 375 2 15 375 3 100 340
7 Cedanggo 2 T4 30 2 74 30 1 320 3%
8 Ngawis 2 72 360 2 72 360 1 330 33
9 Jatiayu 2 70 3% 2 70 350 1 340 340
Jumah 15 638 425 15 638 42 13 4930 379

Sumber : Gunung Kidul Dalam Angka 2001-2003

Identifiasi Lokasi Pengembangan Agropolitan : Darmadi
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YURAN - jang,
SAYUR-SA 4i Kecamatan Karangmel° ant mlahnya relatif kecil.

biémgﬂdltisasa o duksi sayuran di Karangmol o oin di Karangmolo,
?Iaan;ra :aflbe yan}ra?'mennnjnl di antat;la S;g::ﬁ{;uuﬁnﬁ}ﬂ 0 ; Sementard kacang
yaitu mencapai angka 145 kwin . 5 Jwintal -
panjang hanya 83 kwintal, dan bayam mencapd!

TANAMAN KEHUTANAN DAN PERKEBUNAN. . o0 o rpatan Karangmolo

Sampai akhir tahun 2003 realisast i
mern::apg::.l;ill 396 hektar dari potens! 4507 heé(itﬂ;ugti :
tanaman kayu-kayuan yang dikembangka® € 0" yg 5g7 atang, al@sia
574.563 batang, mahoni 142460 batang, SEPEOR 0 Fyepytanan dan
126.864 batang dan sonokeling 2.205 batang erdapat di Karangmojo
Perkebunan Gunung Kidul, 2004). Hutan negara yatE]gi hutan pmdukSi dengan
seluas 925 hektar, yang sebagian dimanfaatkan uf

tanaman kayu putih. .

Kumndita};uperkebunan yang berkembang di Kc??s%wga
lain adalah jambu mete (62.102 batang), kelapa [4tf;ng] e
hektar), cengkeh (127 batang), kakao (12.880 ba e
hektar) , Kapuk Randu (3.807 batang), dan Tembakau (1,

Karangmojo antara
tang], kapas [38,56
empon (34,65

PH]E‘{Eer;lrmatan Karangmojo merupakan salah satu wilayah Pﬂtﬁﬂﬁlﬂl pe;gham!
ternak di Kabupaten Gunung XKidul Pada tahun 2003 popula51 liemDDsa]:@;
potong mencapai 6.366 ekor, kambing kacangan mencapal 6.858 ekor. .21 :
dan kambing etawa masih sedikit dikembangkan di Karangmojo. Distribust
ternak sapi potong di Karangmojo terbesar terdapat di Desa_ Bpjﬂlaljo yaitu
mencapai 1.571 ekor atau 24,7% dari keseluruhan pop_ulam sapi di I.{arangmﬂ_]n.
Seperti halnya di daerah lain di Kabupaten Gunung Kidul, unggas juga ban_yak
dikembangkan di Karangmojo, terutama ayam buras dan ayam ras pedaglqg.
Peternakan-peternakan ayam ras pedaging banyak dijumpai di Karangmo;g,
khususnya di Desa Bejiharjo. Populasi ternak unggas di Kecamatan Karangmojo

secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 14.
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T g B B

2 . ,%gg 2;7'000 125 7% 07 y T
2 wﬂaquf“afg gl I 145 3: om
5 > o o 0 1
!Nk 23 0 L L I
: e 36 600 a9 100 43 y Tk
B NG W‘*’k”ga BT 60 L R
§ s 708 49000 06 5 = 1203 -
T kb 4915 1030 g9y T -
PERIKANAN

Potensi penkanan darat di Karangmojo memanfaatkan i .
yang cukup potensial, terutama di Desa Bejihario, May o nala gi

KONDISI SARANA DAN PRASARANA

SARANA PENDIDIKAN

Sarana pendidikan di Karangmojo cukup lengkap dari tingkat taman kanak-
kanak sampai SMU/K. Pada akhir tahun 2003 jumlah taman kanak-kanak
mencapai 38 buah, sedangkan tingkat SD mencapai 48 buah, SLTP mencapai 8

buah dan SMU/K mencapai 4 buah. Jumlah ini relatif stabil dari tahun 2001
sampai 2003, Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 15.

dentifikasi Lokasi Pengembangan Agropolitan : Darmadi
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001 - 2003
Tabel 15. Sarana Pendidikan di Karan ooTah““z

2001 - = & E_

fulls
No Desa - % ‘% E\5 9] % % EE 7 %
2 0 0
1 Beodmgn 1 2 0 0 2 2 °F ‘; : . I 3
2 Bejharjo g n 2 1 8 1 1 o 2 3 0 0
3 Wiladeg 2 4 o 0 2 4 0 2 2 0 0
4 Kelor 2 9 o o 2 2 00 . 4 0 1
5 Ngpak s 3 o 1 4 4 0 1 T s 1 1
6 Kaongmjo 8 o o0 1 8 9 1 2 : 5 3. 1
7 Gedongo 5 6 3 1 5 6 3 1 © 4 1 0
8  Ngawis s 4 1 o0 5 4 1 0 > 7 2 0
9 Jatiayu o 7 2 0 2 1 _2__2____—————-8——4
o 3 @8 8 4 8 4 8 5 B 8 ° 2

Sumber: Karangmojo Dalam Angka 2001-2003

SARANA KESEHATAN
Pada tahun 2003 sarana keschatan di Karangmojo adalah Plgsrlzf.urqii
rumah bersalin, dan dokter praktek. Untuk rumah sakit umum mas i

pada Rumah Sakit Umum Daerah di Wonosari. Selama tahun 12106? 1-2003
perkembangan sarana kesehatan cenderung tetap, seperti pada Tabe

Tabel 16. Sarana Kesehatan di Karangmojo 2001 - 2003.

2001 2002 2003
oo Jeidpstiislc
EE g 2 gﬂaaﬁg
= g2 z & 5 5
1 Bendungan - - .
2 Bghajo 3 -1 03 - 3 « 1
3 Wiadeg 1 - 1 1 1 1 1 11
4  Kelor 1 1 1 1 1 1 -
5 Ngpak 1 - 1 1 i,
6 Karangmoo 1 - 1 : 1 i
7 Cedangrgo 1 1 1 1 1 .
8  Neawis 1 £ - 1 R 1 -
9 Jatiayu 1 - - 1 1 - - 1 1 .
Jumlah 10 4 3 10 - 4 3 10 4 3

Sumber; Karangmojo Dalam Angka 2001 - 2003
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S ARANA EKONOMI
garana ekonomi yang tercatat di Karangmojo antara

arung, seperti pada Tabe] 17, lain, Pasar, toko, kios

dan W
Tabel 17. Sarana Ekonomi di Karan
i Emojo Tahun 2001 - 2003

. 2003
&8 B 4858 &
=3
T Bwdmgn 0 2 4 U 0 2 4 1 g -
) Bghao 2 8 11 B 2 8 11 3 5 g 14 "
s Wiadeg 1 4 21 4 6 2 | g4 el. 2
4 Kelor 1 8 b 18 | 8 6 18 1 8§ 6 s
¢ Nepok 0 8 7 19 0 8 7 19 o0 § 7 o
6 Karangmojo 0 10 12 26 0 10 12 92 0 10 12 .
7 Gedangrejo 2 2% 2 B 2 U 2 B8 2 u 2 »
d Newis 2 8 10 10 2 8 10 10 2 8 10 1
g Jatiayu 1 10 11 2 1 10 11 2 1 10 11 2
Jumh 9 8 8 198 9 & 8 193 9 & & 13

Sqmber: Karangmojo dalam Angka 2001-2003

PRASARANA JALAN DAN SISTEM TRANSPORTASI
Jaringan jalan yang telah terbangun di Kecamatan Karangmojo mencapai
400 kilometer, seperti pada Tabel 18.

Tabel 18, Jaringan jalan di Kecamatan Karangmojo 2001 - 2003
2001 2002 2003

= E d

No Desa E é 'E g g ,g g
p ] A = . S

| Bendugn 1 16 2 19 1 16 2 19 1 16 2 19
2 Bejharjo 3 6 4 8 13 6 4 8 13 6 4 8
3 Wiladeg 6 28 2 3% 6 28 2 3% 6 28 2 %
4 Kelor 9o @ 3 % 2 w 3 ¥ 2. 0 3 kY]
5 Ngpak 6 30 4 4 6 30 4 4% 6 3N 4 40
6 Karangmojo 7 44 5 56 7 4 5 % 7 ¥ 5 %
7 Cedangeo 13 25 5 48 1 %5 5 43 13 25 5 8
8  Ngawis 4 »m 6 2 4 2 6 R 4 n 6 A
9 Jatiayu 5 4 3 56 5 ® 8 % O 8 3 5%
Jumeh 57 309 3 40 57 309 3 400 S 09 3 40

Sumber ; Gunung Kidul Dalam Angka 2001-2003

Hdenffasi Lok Pengembangan Agaplian: Domad
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m dominan melewati
Karangmojo-Semin,
tertentu antara lain

Pada saat ini sistem transportasi untuk angkutan umt
jalan  Wonosari-Karangmojo, ~ Karangmojo-Ponjong,
Sedangkan angkutan umum yang beroperasi pada jam-jam
Karangmojo-Semanu, Wonosari-Bejiharjo.

AIR BERSIH . »

Sumber air bersih di Kecamatan Karangmojo diperoleh dari sumur gali, dan
sedikit diantaranya menggunakan air bersih dari jaringan PDAM: I\t.:dpalamn-n
sumur gali bervariasi, antara 5-25 meter. Penggunaan air bersih ini selain
untuk kebutuhan domestik (rumah tangga) juga untuk keperluan ternak.

TELEPON ' .

Jaringan telepon hanya terdapat di kawasan perkotaan Karangmojo
terutama di Desa Gedangrejo. Desa-desa yang lain yang terlayani oleh jaringan
telepon adalah desa-desa yang dilewati janngan jalan kolektor W_onos:m -
Karangmojo, antara lain Desa Bendungan, Desa Wiladeg dan sebagian Kelor,
Ngawis dan Ngipak

LISTRIK

Data tahun 2003 menyebutkan bahwa pelayanan listrik di Kecamatan
Karangmojo mencapai 93%, pada saat ini semua desa dan pedukuhan telah
terlayani oleh jaringan listrik (100%), sehingga listrik bukan masalah pokok di
Kecamatan Karangmojo.

SALURAN DRAINASE/AIR HUJAN

Saluran drainase/air hujan terutama terdapat di pusat kota karangmojo,
sedangkan di desa-desa yang terletak di dalam biasanya menggunakan saluran
drainase alami. Secara sistem saluran drainase menggunakan sungai Oyo dan
anak Sungai Oyo sebagai badan air tempat penyalurannya,

SANITASI/AIR LIMBAH

Sistem sanitasi dititik beratkan pada MCK, dimana sebagian besar penduduk
menggunakan MCK individual di rumah masing-masing, data mengenai sanitasi
tidak dapat dikumpulkan secara akurat schingga tidak dapat disajikan disini.
Sistem pembungan air limbah di Karangmojo sama dengan MCK yaitu di
halaman rumah masing-masing schingga tidak menggangu lingkungan umum.

SAMPAH

Sebagian besar sistem pembuangan sampah di Karangmojo dengan sistem
individual dimana sampah dibuang dengan ditimbun atau dibakar di halaman
masing-masing. Timbunan sampah yang perlu diperhatikan adalah sampah
pada tempat-tempat umum seperti pasar. Tempat Pembuangan Sementara (TPS)

Jumal Dinarmaka Sosiad Ekonomi Vol 6 No 2 - Disember 2005: 143,164
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di Karangmojo terletak kom lek
Pengelola&n'ﬂ}'a dengan cara dibakar, P Pasar Karangmﬂjo

KESIMPULAN

1, Pusat pengembangan agropolitan K},
kecamatan yang terpilih sebagaj Jolae PALER Gunung Kidy ditentukan dar

1
ini Kecamatan Karangmojo, Pmmzng;&bmw sgropolitan, dalam )
dasarkan pada penilaian potens; penduduk, ; Schagai pusat tersebut dj

jeng  sister

9. Dari kriteria yang didukung oleh data kuantitatif terfi dalam
' terlihat
Kecamitan Karangmojo, *Dcsa Bejiharjo merupakan pusz;ngembas}n:na
agropolitan dengan pe'rt]mbangan-pertimbangan: jumlah penduduk dan
kcpadat&n penduduk'; jumlah rumah tangga tan;: i

lain; potensi peternakan; potensi perikanan: potensi : . ;
: il ) perkebunan; potensi
kelemhfagaan pertanian; aksesibilitas; kebijakan sektoral terutamapzektor
pertanian  tanaman pangan, perikanan dan peternakan: kesiapan
masyarakat. " '
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